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ABSTRAK 

FARADILLAH YAKUB (G011171366). Efektivitas Pemanfaatan Mikrobat dan 

Trichoderma sp Terhadap Dinamika Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta (Coffea 

canephora). Dibimbing oleh SYATRIANTY ANDI SYAIFUL dan KAHAR 

MUSTARI. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikrobat dan 

Trichoderma sp terhadap dinamika pertumbuhan bibit kopi robusta. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam bentuk percobaan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Sulawesi Selatan pada bulan Maret sampai bulan Agustus 

2021, yang disusun dengan menggunakan percobaan faktorial 2 faktor dalam 

rancangan acak kelompok (RAK). Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4 

tanaman dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 180 unit tanaman. Faktor 

pertama adalah mikrobat yang terdiri dari lima taraf yaitu 0 ml/L (Kontrol), 10 ml/L, 

20 ml/L, 30 ml/L dan 40 ml/L. Faktor kedua adalah Trichoderma sp yang terdiri 

dari 3 taraf yaitu 0 g (Kontrol), 20 g/tanaman, 40 g/tanaman. Hasil percobaan 

menunjukkan bahwa pada perlakuan konsentrasi mikrobat 40 ml/L memberikan 

pengaruh nyata pada parameter laju asimilasi bersih tertinggi 0.125 gcm-2hari-1 , 

indeks luas daun tertinggi 6.68 , laju tumbuh pertanaman tertinggi dengan 1.66 g 

hari-1 dan laju tumbuh relatif tertinggi 0.121 g hari-1. Perlakuan dosis Trichoderma 

sp 20 gr/tanaman memberikan pengaruh nyata pada parameter indeks luas daun 

tertinggi 5.25, laju tumbuh pertanaman tertinggi dengan 0.97 g hari-1 dan laju 

tumbuh relatif tertinggi 0.112 g hari-1. sedangkan laju asimilasi bersih tertinggi 

0.103 gcm-2hari-1 pada perlakuan dosis Trichoderma sp 40 gr/tanaman. Tidak 

terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi mikrobat dengan dosis Trichoderma 

sp yang memberikan pengaruh terbaik terhadap terhadap pertumbuhan bibit kopi 

robusta. 

 

Kata kunci : Kopi, Robusta, Mikrobat, Trichoderma sp 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran 

sangat penting dalam perekonomian nasional, komoditas kopi memberikan 

kontribusi terhadap ekonomi nasional yaitu: (1) Sebagai sumber devisa negara, (2) 

Pendapatan petani, (3) Penciptaan lapangan kerja, (4) pembangunan wilayah, (5) 

Pendorong agribisnis dan agroindustry disertai Pendukung konservasi lingkungan. 

Indonesia adalah penghasil kopi terbesar ketiga di dunia setelah Brasil dan Vietnam 

namun demikian produktivitas tanaman kopi robusta di Indonesia baru mencapai 

771 kg biji kopi/hektar/tahun. (Awaluddin dkk, 2018). 

Dalam perdagangan internasional, terdapat dua jenis kopi yang memiliki arti 

penting, yaitu kopi arabika dan robusta. Indonesia merupakan salah satu Negara 

penghasil kopi robusta terbesar di dunia, tetapi produksi dan produktivitasnya relatif 

rendah dibandingkan dengan negara pesaing seperti Vietnam yang produktivitas 

tanamannya telah mencapai 1.542 kg/ha/tahun. Salah satu penyebab rendahnya 

produksi dan produktivitas tanaman adalah banyak tanaman yang sudah tua tetapi 

tidak diikuti dengan rehabilitasi dan peremajaan tanaman serta penerapan teknologi 

budidaya yang masih sederhana. Dengan demikian peremajaan tanaman kopi 

robusta merupakan salah satu usaha yang sangat penting untuk dilakukan dalam 

upaya perbaikan produksi dan produktivitas kopi robusta. 

Rendahnya produktivitas kopi di Indonesia yang tidak sebanding dengan luas 

lahan yang tersedia. Hal ini disebabkan oleh budidaya yang belum sempurna, 

pemupukan yang kurang optimal, serta kondisi lingkungan yang tidak 
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menguntungkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah 

yaitu dengan pemupukan. Pada umumnya para petani kopi sering menggunakan 

pupuk anorganik secara berlebihan sebagai solusi untuk meningkatkan hasil 

produksi kopi. Padahal dengan penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan itu 

akan berdampak buruk pada kesuburan tanah dalam jangka waktu yang Panjang 

dan menyebabkan produktivitas menurun (Samad, 2010). 

Mempertahankan produksi kopi robusta telah menjadi masalah yang sangat 

memprihatinkan dengan perubahan iklim yang disaksikan dalam insiden 

kekeringan, penyakit dan hama yang lebih besar, yang semuanya terkait dengan 

suhu yang lebih tinggi. Situasi ini menuntut upaya serius dari pihak persaudaraan 

petani dan juga komunitas ilmiah untuk memastikan keseimbangan yang 

menguntungkan antara iklim dan tanaman kopi. 

Data Dinas Perkebunan menyatakan luas areal dan produksi kopi robusta 

perkebunan rakyat di Sulawesi Selatan pada tahun 2018 yaitu total 23.598 ha 

dengan produksi 9.788 ton dan tingkat produktivitas yang tercapai yaitu 581 kg/ha. 

Terjadi penurunan pada total luas areal kopi robusta yang sebelumnya mencapai 

25.240 ha dan produksi sebesar 9.804 ton di tahun 2017. Luas areal tanaman 

menghasilkan (TM) kopi robusta perkebunan rakyat di Sulawesi Selatan pada tahun 

2018 mencapai 16.834 ha dengan luas tanaman belum menghasilkan (TBM) 2.122 

ha dan luas tanam tidak menghasilkan / rusak (LTR) sebesar 4.642 ha. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memperbaiki adaptasi tanaman 

di lapangan dengan pemanfaatan mikroba PGPR dan pupuk Mikrobat yang 

bermanfaat memperkaya hara, dan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
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Beberapa tahun terakhir ini, penggunaan pupuk Mikrobat pada tanaman sayuran 

telah dilaksanakan dan memberikan prospek yang cukup cerah untuk pertanian 

masa mendatang. Hasil-hasil penelitian pupuk Mikrobat menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk Mikrobat dalam bentuk cair yang mampu diaplikasikan 

langsung ke media persemaian dan zona perakaran dapat memberikan hasil yang 

lebih baik untuk tanaman (Harli, 2019). 

Pupuk Mikrobat mengandung mikrooganisme yang memiliki peranan 

positif bagi tanaman yaitu membantu menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman. 

Kelompok mikroba yang digunakan dalam pupuk Mikrobat adalah mikroba yang 

mampu menambat unsur N dari udara dan mikroba yang dapat melarutkan unsur P 

dan K dalam keadaan yang tidak dapat diserap oleh tanaman menjadi dapat diserap 

oleh tanaman. Mikrobat merupakan konsorsium mikroba yang mengandung Bakteri 

penambat N, bakteri palarut P, bakteri penghasil ZPT, bakteri pengedali hayati, 

bakteri pendegradasi selolusa (Andriawan, 2010). 

Penambahan Trichoderma sp ditujukan untuk melengkapi mikroba agar 

dapat bekerja dengan maksimal. Trichoderma sp dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap cekaman abiotik termasuk kekeringan yang kerap terjadi pada 

lahan kopi robusta. Selain itu pemberian Trichoderma sp pada tanaman mampu 

merangsang pertumbuhan akar sehingga dapat membantu dalam penyerapan unsur 

hara, hal ini dikarenakan Trichoderma sp menghasilkan senyawa kimia yang dapat 

memacu pertumbuhan tanaman. (Hermosa, et al, 2012). 
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Permasalahan yang kerap dijumpai dalam budidaya tanaman kopi yaitu 

berada di tahap pindah tanam karena terkadang bibit kopi mengalami stress ketika 

dipindahkan ke area pertanaman. Terjadi proses adaptasi saat bibit dipindahkan dari 

tempat semai ke tempat tanam. Pindah tanam mengurangi area efektif akar dan 

menghilangkan rambut akar yang lebih dominan dalam penyerapan air.  Sehingga 

menyebabkan stress atau goncangan pindah tanam yang umunya nampak ketika laju 

transpirasi melebihi kapasitas penyerapan air pada sistem akar benih (Leskovar, 

1998).  Penggunaan pupuk hayati yaitu Trichoderma sp ditujukan untuk mengatasi 

penyakit pada akar yang biasa menyebabkan kematian pada tanaman muda. 

Salah satu mikroorganisme fungsional yang dikenal luas sebagai pupuk 

biologis tanah dan juga berfungsi sebagai biopestisida adalah Trichoderma sp. 

Mikroorganisme ini adalah cendawan penghuni tanah yang dapat diisolasi dari 

perakaran tanaman lapangan, misalnya kakao. Spesies Trichoderma sp disamping 

sebagai organisme pengurai, dapat juga menghasilkan fithohormon ET dan IAA, 

yang berperan dalam keberlangsungan pertumbuhan dan ketahanan tanaman 

terhadap pengendalian penyakit dan kondisi merugikan (Saba, et al, 2012). 
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1.2     Hipotesis   

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Konsentrasi mikrobat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit 

kopi robusta. 

2. Dosis Trichoderma sp memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit 

kopi robusta. 

3. Interaksi antara konsentrasi mikrobat dan dosis Trichoderma sp 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikrobat 

dan Trichoderma sp terhadap dinamika pertumbuhan bibit kopi robusta. Serta 

mengetahui pengaruh interaksi pemberian mikrobat dan Trichoderma sp  terhadap 

dinamika pertumbuhan bibit kopi robusta. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya tentang mikrobat dan Trichoderma sp yang tepat 

untuk pertumbuhan tanaman kopi robusta sehingga menjadi bibit yang berkualitas.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora) 

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan 

penting sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak hanya berperan penting sebagai 

sumber devisa melainkan juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang 

dari satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012). 

Klasifikasi tanaman kopi robusta menurut Rahardjo (2012) adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub Divisio : Angiospermae  

Class  : Dicotyledonae  

Ordo   : Rubiales  

Family  : Rubiaceae  

Genus  : Coffea  

Species  : Coffea canephora 

2.2 Morfologi Tanaman Kopi 

Tanaman kopi terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Tanaman 

kopi memiliki akar tunggang yang mengarah lurus ke bawah, pendek dan kuat 

dengan ukuran 45–50 cm. akar tunggang memiliki 4–8 akar samping dengan 
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panjang 1–2 m. Selain itu, banyak akar cabang samping dengan panjang 0.5–1 m 

horizontal dan memiliki kedalaman 30 cm dan bercabang merata (PTPN XII 2013). 

Batang yang tumbuh dari biji disebut batang pokok. Batang pokok memiliki 

ruas-ruas yang tampak jelas pada saat tanaman itu masih muda. Pada setiap ruas 

tumbuh sepasang daun yang berhadapan, selanjutnya tumbuh dua macam cabang, 

yakni cabang orthotrop (cabang yang tumbuh tegak lurus atau tumbuh vertikal dan 

dapat menggantikan kedudukan batang bila batang dalam keadaan patah atau 

dipotong) dan cabang plagiotrop (cabang atau ranting yang tumbuh ke samping atau 

tumbuh secara horizontal) (PTPN XII 2013). 

Daun kopi memiliki bentuk bulat telur, bergaris ke samping, bergelombang, 

hijau pekat, kekar, dan meruncing di bagian ujungnya. Daun tumbuh dan tersusun 

secara berdampingan di ketiak batang, cabang dan ranting. Sepasang daun terletak 

di bidang yang sama di cabang dan ranting yang tumbuh mendatar. Kopi Arabika 

memiliki daun yang lebih kecil dan tipis apabila dibandingkan dengan spesies kopi 

Robusta yang memiliki daun lebih lebar dan tebal. Warna daun kopi Arabika hijau 

gelap, sedangkan kopi Robusta hijau terang (Panggabean, 2011). 

Bunga kopi terbentuk pada ketiak daun dari cabang terdapat 4 atau 5 tanda, 

masing-masing terdiri dari 3 atau 5 bunga. Jadi pada tiap ketiak daun terdapat 12 

atau 25 bunga. Kopi Arabika mempunyai jumlah tandan lebih sedikit dari pada 

Robusta. Pada keadaan yang optimal, jumlah bunga bisa mencapai lebih dari 6000 

– 8000 bunga per pohon. Tetapi bunga yang dapat menjadi buah sampai masak 

hanya berkisar antara 30 – 50% (Subandi, 2011). 
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Mahkota bunga berwarna putih, dengan jumlah daun – mahkota (petal) yang 

berbeda-beda menurut jenis kopi. Arabica terdapat 5 daun mahkota, robusta 

terdapat 3-8 daun mahkota, liberika terdapat 6 - 8 daun mahkota Panjang tangkai 

putik berbeda-beda. Penyerbukan (pollination) jenis-jenis kopi tersebut berbeda, 

arabika melakukan penyerbukan sendiri (self pollinator), robusta dan liberika 

melakukan penyerbukan silang (cross pollinator). Penyerbukan pada tanaman kopi 

dibawa oleh angin, Benang sari dari bunga kopi dapat terbawa angin sampai sejauh 

100 m dari pohon itu sendiri, namun sebenarnya yang paling baik hanyalah yang 

dibawa berjarak 35 m dari pohon itu sendiri. Kopi pada umumnya berbunga pada 

umur 3 tahun (Subandi, 2011). 

Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah itu, berubah menjadi hijau 

tua, lalu kuning. Buah kopi matang berwarna merah atau merah tua. Ukuran panjang 

buah kopi Arabika sekitar 12–18 mm, sedangkan kopi Robusta sekitar 8– 16 mm. 

Buah kopi terdiri dari beberapa lapisan, yakni eksokarp (kulit buah), mesokarp 

(daging buah), endokarp (kulit tanduk), kulit ari dan biji (Panggabean, 2011). 

2.3 Pembibitan Tanaman Kopi 

Pembibitan merupakan tahap awal pengelolaan tanaman yang hendak 

diusahakan. Tujuan dari dilakukannya pembibitan adalah untuk mempersiapkan 

bibit-bibit baru yang akan ditanam untuk menggantikan tanaman kopi yang sudah 

tua. Tanaman kopi di Indonesia saat ini sudah terlalu tua dan produktivitasnya sudah 

menurun. Pertumbuhan bibit yang baik merupakan faktor utama untuk memperoleh 

tanaman yang baik di lapangan. Berdasarkan hal itu, maka pembibitan perlu 

ditangani secara optimal. Salah satu faktor yang menentukan perkembangan bibit 
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adalah media pembibitan. Bibit kopi membutuhkan media tanam yang mempunyai 

sifat fisik kimia dan biologi yang baik (Nurseha dkk, 2019). 

Bibit kopi bermutu antara lain mempunyai pertumbuhan yang seragam, 

bebas serangan hama serta penyakit, memiliki akar yang banyak dan mampu 

berproduksi tinggi ketika bibit dipindahkan ke lahan. Pembibitan memerlukan 

media tanam dengan sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang baik. Medium tanah 

yang digunakan adalah lapisan top soil dengan dicampur dengan pupuk organik 

sehingga diperoleh tingkat kesuburan yang optimal (Ahmad, 2020). 

Beberapa tahapan teknik budidaya tanaman kopi adalah pembibitan,   

penanaman, pemeliharaan, pemupukan, panen dan pasca panen. Tahapan 

pembibitan merupakan fase awal yang akan menentukan tinggi rendahnya  produksi  

kopi.  Pembibitan  kopi selama ini umumnya dilakukan secara generative melalui 

biji dan jarang dilakukan secara vegetatif. Upaya perbanyakan secara vegetatif   

dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu stek, cangkok, dan okulasi. (Yunanda 

et al.2015). 

2.4 Mikrobat 

Mikrobat merupakan kombinasi pupuk hayati dan fungisida hayati yang 

diformulasi dalam bentuk cair dan diproduksi melalui proses bioteknologi untuk 

mendukung kebutuhan pertanian organik. Pemanfaatan pupuk hayati perlu 

dikembangkan dalam usaha mereduksi penggunaan bahan kimia sintetik. Aplikasi 

pupuk hayati menjadi pelengkap yang sangat baik, karena selain meningkatkan 

kesuburan tanah juga memacu pertumbuhan tanaman. Pupuk hayati berperan 

mempermudah penyediaan hara, dekomposisi bahan organik dan menyediakan 
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lingkungan rhizosfer lebih baik yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan dan 

peningkatan produksi tanaman. Pemanfaatan pupuk hayati diharapkan berdampak 

pada pertumbuhan tanaman yang lebih sehat, bebas hama penyakit, kebutuhan hara 

terpenuhi, serta daya hasil lebih tinggi dan berkelanjutan (Hatta Jamil dkk, 2020). 

Proses pengenceran pupuk mikrobat dilakukan sebelum diaplikasikan agar 

tanaman dapat menerima semua unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair yang 

diberikan. Dengan pengenceran, mobilitas unsur hara dalam tanaman jauh lebih 

baik. Aplikasi pupuk hayati efektif jika diarahkan pada jaringan meristem. Bagian 

tanaman muda seperti tunas, daun muda atau pucuk tanaman memiliki respon 

paling besar terhadap serapan unsur hara. Dengan memberikan pupuk hayati 

mikrobat yang diformulasi dalam bentuk cair melalui penyemprotan ke bagian 

tanaman muda secara tidak langsung telah membuat pupuk tersebut lebih cepat 

dimanfaatkan oleh tanaman (Hatta Jamil dkk, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Taufiq Bachtiar dkk., 2017) dapat 

diketahui bahwa pupuk Mikroba pada tanaman jagung dapat meningkatkan N total 

sebesar 22.93%, serapan P sebesar 55.26%, tinggi tanaman sebesar 14.62%, berat 

kering tanaman sebesar 122.58%, dan berat kering tongkol sebesar 83.52% bila 

dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan (Melissa Syamsiah.,dkk 2013) dalam 

hasil penelitiannya pemberian pupuk Mikrobat pada tanaman kedelai berpengaruh 

nyata terhadap semua perameter pengamatan panjang akar, jumlah bintil akar, dan 

berat bintil akar.  
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2.4 Trichoderma sp  

Trichoderma sp adalah jamur dari kelas Deuteromycetes ordo Moniliales. 

Jamur ini dikenal sebagai jamur saprofit yang hidup di dalam tanah khususnya pada 

bahan organik, pada serasah dan kayu mati. Jamur ini sering ditemukan pada 

permukaan akar tanaman, tunggul, sisa akar dan pada propagul jamur lain. 

Umumnya Trichoderma sp hidup pada daerah yang agak lembab, sedangkan pada 

kondisi tanah yang kering populasi Trichoderma sp akan menurun setelah beberapa 

waktu yang cukup lama. Jamur ini juga menyukai kondisi tanah yang asam dan 

termasuk peka terhadap sinar atau cahaya langsung. Pembentukan spora jamur 

biasanya terjadi pada kondisi sinar terang (Anggri, 2001). 

Pemanfaatan Trichoderma sp diharapkan akan meningkatkan efisiensi 

pemupukan. Trichoderma sp merupakan mikroorganisme yang dikenal luas sebagai 

penyubur tanah dan dapat berperan sebagai biodekomposer. Trichoderma sp 

memberikan pengaruh positif terhadap perakaran tanaman, pertumbuhan tanaman 

dan hasil produksi tanaman. Sifat ini menandakan bahwa Trichoderma sp berperan 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sastrahidayat dkk., 2007). 

Trichoderma sp merupakan salah satu mikroorganisme yang memiliki 

kemampuan sebagai biodekomposer yang baik, mampu memproduksi asam 

organik, dapat menetralkan pH tanah dan kation mineral seperti Fe, Mn dan Mg. 

Manfaatnya adalah untuk metabolisme tanaman serta metabolit yang meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan produksi hormon pertumbuhan tanaman, juga sebagai 

agen, biokontrol terhadap jamur fitopatogen (Sihombing, 2016). 
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Trichoderma sp telah banyak digunakan sebagai biokontrol agen, dan 

mereka juga dapat merangsang laju pertumbuhan tanaman dan menekan penyakit 

tanaman oleh satu atau lebih penyakit yang berbeda, Keberhasilan Trichoderma sp 

di rhizosfer adalah karena kapasitas reproduksinya yang tinggi, kemampuan 

bertahan hidup di bawah kondisi yang sangat tidak menguntungkan, efisiensi dalam 

pemanfaatan unsur hara, kapasitas untuk memodifikasi rhizosfer dan agresivitas 

yang kuat terhadap jamur patogen tanaman (Ben´ıtez et al. 2004; Harman 2006). 

Trichoderma sp telah mengembangkan mekanisme oportunistik untuk 

adaptasi mereka terhadap stress abiotik serta untuk pengambilan hara dan 

transportasi zat terlarut. Manfaat Trichoderma sp pada tanaman adalah 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, kemampuannya untuk menimbulkan 

pertahanan tanaman terhadap serangan patogen dan stres lingkungan, serta 

penggunaannya di perbaikan atau pemeliharaan produktivitas tanah (Hermosa, 

2013). 

 

 

  


